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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
RSUD H.Abdul Manap Kota Jambi. Yang menjadi sampel pada
penelitian ini yakni beberapa karyawan yang ada di RSUD H.Abdul
Manap Kota Jambi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yakni metode kuntitatif diskriptif dengan melakukan uji analisis
regresei linier berganda. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuisionereknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah regresi linier berganda. Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan
Kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Gaya
Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, Lingkungan Kerja secara parsial pula berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja

Karyawan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership style and work
environment on employee performance on RSUD H.Abdul Manap
Jambi city. The sample in this study is the employees who are in the
RSUD H.Abdul Manap Jambi city. The method used in this research
is descriptive kuntitatif method by conducting multiple linear
regression analysis test. This research is done by quantitative
method. Data collection techniques used were questionnaires. Data
analysis techniques used in this study is multiple linear regression.
Style Leadership and work environment simultaneously affect the
performance of employees. Leadership style partially significant effect
on employee performance, work environment partially also have a
significant effect on employee performance.

Keywords: Leadership Style, work environment and Employee

Performance.

PENDAHULUAN

sangat cepat menuntut perusahaan

1.1 Latar Belakang Masalah
Dewasa ini tingkat persaingan
dalam dunia usaha menjadi semakin
tinggi.Untuk dapat bertahan dan
berkembang dalam kondisi
tersebut. Perkembangan iimu
pengetahuan dan teknologi yang
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agar dapat beradaptasi dan mampu
bertahan dalam segala situasi,
kelangsungan suatu perusahaan

ditentukan oleh kinerja
karyawannya. Kinerja karyawan
tersebut terlihat dari hasil

pekerjaannya yang sudah sesuai
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atau tidak dengan standar kinerja
yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Tentu tidak mudah bagi
karyawan untuk mencapai kinerja
yang diharapkan oleh perusahaan
apabila tidak di dukung oleh gaya
kepemimpinan yang baik dan
lingkungan kerja yang kondusif
diperusahaan. Upaya-upaya dalam
peningkatan kinerja karyawan
merupakan tantangan besar bagi
sebuah perusahaan.

Kepemimpinan di era
globalisasi akan menghadapi
tuntutan yang semakin kompleks.
Kondisi demikian menuntut
kapabilitas dan keterampilan
pemimpin dalam mengelola

perubahan vyang terjadi. Setiap
pemimpin pada dasarnya memiliki
perilaku yang berbeda dalam
memimpin para pengikutnya,
perilaku pemimpin itu disebut
dengan gaya kepemimpinan. Untuk
menunjang kelancaran dan
kesuksesan  dalam memimpin,
seorang pemimpin harus berani
menggunakan gaya kepemimpinan
lainnya dan tidak harus selalu
memegang teguh satu gaya
kepemimpinan tertentu yang
dianggap sudah sempurna untuk
lingkungan perusahaan yang ia
pimpin menurut (Robbins dan Judge
2015) kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi
suatu kelompok menuju pencapaian
sebuah visi atau tujuan yang
ditetapkan. Dalam sebuah situasi
yang dinamis, sejumlah gaya
kepemimpinan juga perlu diketahui
dan dikuasai karena kemampuan
untukberadaptasi merupakan kunci
utama agar terusbertahan i
antaranya gaya kepemimpinan
transformasional adalah tipe
kepemimpinan yang menginspirasi
para pengikutnya untuk melakukan
tugas serta tanggung jawabnya
melampaui kepentingan pribadi
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mereka.

Gaya kepemimpinan yang
tepat akan memacu semangat dan
kegairahan karyawan dalam bekerja
sehingga dapat meningkatkan
kinerjanya (Roscahyo dan Prijati
2013) telah meneliti pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan yang menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan mempunyai
pengaruh yangsignifikan terhadap
kinerja karyawan,Selain gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja
dalam suatu perusahaan juga
mempunyaipengaruh terhadap
kinerja karyawan. Karyawan yang
menyenangi lingkungan kerja
tempat ia bekerja tentu akan betah
di tempat kerjanya dan dapat
menyelesaikan tugas-tugasnya
dengan baik. Kondisi kerja yang
buruk berpotensi menjadi penyebab
karyawan mudah jatuh sakit, mudah
stres, dan sulit berkonsentrasi
sehingga dapat mempengaruhi
kinerja yang dihasilkannya. Apabila
ruangan kerja panas, sirkulasi udara
kurang memadai, ruangan kerja
terlalu  padat, lingkungan Kerja
kurang bersih, dan berisik, maka
menyebabkan karyawan menjadi
tidak nyaman dalam
bekerja.Lingkungan kerjadalam
suatu perusahaan bagi karyawan
sangat penting untuk menunjang
kinerja yang dihasilkannya,
lingkungan kerja yang kondusif akan
memberikan suatu dorongan
kepada karyawan agar dapat
bekerja lebih baik dalam mencapai
tujuan perusahaan.

Kehadiran sebuah Rumah
Sakit Pemerintah bagi masyarakat
Kota Jambi sangatlah dibutuhkan,
selain tentunya biaya pelayanan
kesehatan murah juga fasilitas
peralatan yang lengkap dan dijamin
oleh pemerintah. Untuk memenuhi
tuntutan tersebut dan dalam rangka
meningkatkan kinerja pelayanan
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kepada masyarakat, pada tahun
anggaran 2006 Pemerintah Kota
Jambi mulai membangun Rumah
Sakit Umum Daerah yang melayani
semua golongan masyarakat,
khususnya masyarakat Kota Jambi.

Setelah melalui studi
kelayakan pada tahun 2005
mengenai perlunya pembangunan
RSUD Kota Jambi, Walikota Jambi

Drs. H. Arifin Manap, MM
mengajukan anggaran untuk
proyek Pembangunan RSUD Kota
Jambi ke DPRD Kota

Jambi.Sebagaimana halnya nama-
nama RSUD yang terdapat dalam
kabupaten/ kota di Propinsi Jambi,
semua diambil dari nama- nama
tokoh daerah yang pernah berjasa
dimasa mereka masih hidup. Dalam
prosesnya, akhirnya terpilih nama
tokoh H. Abdul Manap tokoh daerah
Jambi.  Berdasarkan  Peraturan
Daerah Nomor. 5 Tahun 2008
Tentang Nama Rumah Sakit Umum
Daerah (Lembaran Daetah Kota
Jambi Tahun 2008 Nomor 5) RSUD
Kota Jambi resmi menggunakan
nama RSUD H. Abdul Manap Kota
Jambi.

Pada tanggal 28 Oktober 2008
dilantik Direktur pertama RSUD H.
Abdul Manap Kota Jambi dr. Hj. Ida
Yuliati, MH. Kes beserta jajarannya,
disusul dengan pergantian oleh
Direktur pada priode ke dua yaitu
Dr. H. Maulana, MKM pada tahun
2017 dan setelahnya digantikan
oleh Dr.Rudi Maruli H Pardede pada
tahun 2018 hingga
sekarang.Tanggal 31 Oktober 2008
RSUD H. Abdul Manap Kota Jambi
diresmikan oleh Walikota Jambi Drs.
Arifien Manap. Untuk pelayanan
kepada masyarakat secara resmi
RSUD H. Abdul Manap Kota Jambi
ini diresmikan oleh Walikota Jambi
periode 2008- 2013 dr. H. Bambang
Priyanto.

Pada dasarnya gaya
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kepemimpinan dan lingkungan kerja

yang baik pada Rumah Sakit Umum

Daerah H. Abdul Manap Kota Jambi

telah berjalan dengan baik dan

tertata rapih , akan tetapi masih
ditemukan adanya presentasi yang
fluktuatif.Beberapa penilitian yang
telah dilakukan mengenai gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai antara lain
oleh Febri (2016) menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif, gaya kepemimpinan
berorientasiprestasi, dan lingkungan
kerja fisik mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
baiksecara simultan maupun parsial.

Penelitian yang di lakukan oleh

Amelinda (2018) disimpulkan bahwa

terdapat gaya kepemimpinan

berorientasi prestasi, dan
lingkungan kerja fisik mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan baik secara simultan pada
karyawan PT BPR Agro Cipta

Adiguna Pare.

Dari uraian latar belakang
masalah diatas penulis kemudian
melakukan penelitian lebih lanjut
untuk  mengkaji secara lebih
mendalam mengenai skripsi dengan
judul “Analisis Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Rumah Sakit Umum Daerah H.
Abdul ManapKota Jambi”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka permasalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai
RSUD H.Abdul Manap Kota
Jambi?

2. Bagaimana gambaran analisis
data gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja agar dapat
berpengaruh positif signifikan
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terhadap kinerja pegawai RSUD
H.AbdulManap Kota Jambi?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini
adalah sebagaiberikut :

1. Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan dan juga

lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai RSUD H.Abdul Manap
Kota Jambi.

2. Untuk mengetahuicara

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini

diharapkan  dapat memberikan

manfaat kepada pihak-pihak yang
terkait antara lain :

1. Sarana untuk memperoleh ilmu
dibangku perkuliahan
khususnya lingkup manajemen
sumber daya dan untuk
menambah informasi
sumbangan pemikiran dan
pengetahuandalam penelitian.

2. Bagi instansi dapat menjadi
masukan dan dorongan kepada
RSUD H.Abdul Manap Kota
Jambi mengenai gaya
kepemimpinan dan lingkungan
kerja untuk lebih meningkatkan
kulitas Sumber daya manusia

yang akan berdampak
kinerjapegawai.
3. Manfaat untuk pembaca

diharapakan agar penelitian ini
dapat di jadikan referensi dan
pedoman bagi peneliti lain yang
akan mengangkat tema yang
sama hamun dengan sudut
pandang yang berbeda.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen

Menurut Handoko (2014)
manajemen adalah proses
perencanaan, pengorgaisasian,
pengarahan, pengawasan usaha -
usaha para anggota organisasi dan
pengguna sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan
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organisai yang telah di tetapkan,
sedangkan menurut  Siswanto
(2012) mengatakan bahwa
manajemen adalah seni dan ilmu
dalam perencanaan,
pengorganisasian, pemotivasian,
dan pengendalian terhadapa orang
dan mekanisme kerja  untuk
mencapai tujuan.

2.2 Manajemen Sumber Daya

Manusia

menganalisab¥lgaitibha dtgrdekpem(@idan danlingkungal

manajemen sumber daya manusia
adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan,
dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai baik
tujuan- tujuan individu maupun
organisasi.Dapat ditarik
kesimpulan bahwa manajemen
sumber daya manusia salah satu
upaya vyang dilakukan oleh
perusahaan untuk mengatur
sumber daya manusianya. Sumber
daya ini diarahkan untuk mencapai
tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

2.3 Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah cara
seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau
bekerjasama dan bekerja secara
produktif untuk mencapai tujuan
organisasi (Hasibuan, 2011).
Menurut Badeni (2013),
kepemimpinan dapat didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang
untuk mempengaruhi suatu
kelompok ke arah tercapainya
tujuan. Robbins dan Judge (2015)
menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan mempengarubhi
suatu kelompok menuju
pencapaian sebuah visi atau
serangkaian tujuan. Indikator gaya
kepemimpinan meliputi komunikasi,
ketegasan, kemampuan analistis.
2.4 Lingkungan Kerja
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Lingkungan kerja  dalam

suatu perusahaan perlu
diperhatikan, hal ini disebabkan
karena lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung
terhadap para karyawan.

Lingkungan kerja yang kondusif
dapat meningkatkan kinerja
karyawan dan sebaliknya,
lingkungan kerja yang tidak
memadai akan dapat menurunkan

kinerja karyawan. Kondisi
lingkungan kerja dikatakan baik
apabila manusia dapat

melaksanakan kegiatan secara
optimal, sehat, aman dan nyaman.
Kesesuaian lingkungan kerja dapat
dilihat akibatnya dalam jangka
waktu yang lama. Lingkungan
kerja yang kurang baik dapat
menuntut tenaga kerja dan waktu
yang lebih banyak dan tidak
mendukung diperolehnya
rancangan sistem kerja yang
efisien. Beberapa indikator pada
lingkungan kerja yaitu keamanan,
kebersihan, dan hubungan
personal.

2.5 Kinerja Karyawan

Dalam upaya mengatasi
permasalahan yang kompleks,
manajemen dapat melakukan
perbaikan, yang salah satunya
melalui  pengembangan  SDM.
Perbaikan  tersebut  bertujuan
untuk memperkuat diri dan
meningkatkan daya tahan SDM
dan organisasi dalam menghadapi
persaingan. Keberhasilan
organisasi dalam memperbaiki
kinerja  organisasinya  sangat
bergantung pada kualitas SDM
yang bersangkutan dalam
berkarya atau bekerja sehingga
organisasi perlu memiliki pegawai

yang berkemampuan dan
berkinerja tinggi.
Sutrisno (2010)

mengungkapkan bahwa kinerja
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adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai
seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya, beberapa
indikator dalam kinerja karyawan
antara lain kualitas, kuantitas, dan
ketepatan waktu. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, seperti yang dijelaskan
oleh Sedarmayanti (2014),
beberapa indikator pada kinerja
karyawan kualitas, kuantitas dan
ketepatanwaktu.

3. HIPOTESIS
Hipotesis dapat didefinisikan

sebagai jawaban sementara yang

kebenarannya harus diuji atau
rangkuman kesimpulan secara
teoritis yang diperoleh melalui
tinjauan pustaka. Nanang Martono

(2010).

Berdasarkan pada perumusan
dan kerangka pikir diatas dapat,
maka didapat hipotesa sebagai
berikut :

H1 Diduga terdapat pengaruh
secara parsial yang signifikan
antara variabel gaya
kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai RSUD
H.AbdulManap Kota Jambi.

H2 Gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja  secara
simultan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
pegawai RSUD  H.Abdul
Manap Kota Jambi.

4. METODE & HASIL
PENELITIAN

4.1 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunankan

metode kuantitatif dan metode
deskriptif. Menurut menurut
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Sugiyono (2017) metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan

pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada

umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data
menggunakan instrumen

penelitian, analisis dara bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.Sedangkan metode
deskriptif menurut Notoatmodjo
(2010) penelitian yang dilakukan
terhadap sekumpulan objek yang
bertujuan untuk melihat gambaran
fenomena (termasuk kesehatan)
yang terjadi di dalam suatu
populasi tertentu.
4.2 Jenis Data
Jenis penelitian yang di gunakan
adalah jenis penelitian kausal,
menurut Sugiyono (2016)
penelitian  kausal merupakan
penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada dan tidaknya
pengaruh atau hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel
terikat dan apabila ada seberapa
eratnya pengaruh atau hubungan
serta berarti atau tidaknya
pengaruh atau hubungan itu.
4.3 Alat Analisis Data

1)  UjiValiditas

Uji validitas digunakan
dengan cara menguji
korelasi antara skor item
dengan skor total
masing-masing variabel.
Secara statistik angka
korelasi yang diperoleh
harus dibandingkan
dalam angka tabel r
person correlation.
Apabila r hitung > r table
maka instrument
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tersebut dikatakan valid.
R tabel ditentukan
dengan cara
menentukan jumlah
seluruh sampel (n) dan
didapat r tabel sebesar
0,222.
2) Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil olahan
data SPSS versi 25, diperoleh
hasil uji realiabilitas diatas
variabel gaya kepemimpinan
(X1) menunjukan reliable sebab
memiliki nilai Cronbach’s Alpha
(a) diatas 0,60 yakni sebesar
0.710, variable lingkungan
kerja (X2) juga menunjukan
hasil yang reliable sebab
memiliki nilai Cronbach’s Alpha
(a) diatas 0,60 yakni sebesar
0.742 dengan kinerja pegawai
(Y) RumahSakitUmum Daerah
H. Abdul Manap Kota Jambi
menunjukan  reliable sebab
memiliki nilai Cronbach’s Alpha
(a) diatas 0,60 yakni sebesar
0.652.

3) Analisis Linear
Berganda

Analisis regresi pada
dasarnya adalah studi
mengenai ketergantungan
variabel dependen (terikat)
dengan satu atau lebih variabel
independen (variabel
penjelas/bebas), dengan tujuan
untuk mengestimasi dan/atau
memprediksi rata-rata populasi
atau nilai rata- rata variabel
dependen berdasarkan nilai
variabel  independen  yang
diketahui (Gujarat dalam
Ghozali, 2013). Berdasarkan
program SPSS versi 25 di
dapatkan  hasil persamaan
regresi linear berganda yaitu X1
adalah 0,052 dan X2 adalah
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0,231 dapat di lihat pada rumus
berikut :

Y =24,187+0.052X,; + 0.231X;

4) Uji T (Parsial)

Nilai  thitung diperoleh
5.227 dimana nilai ttable pada a
5% vyakni 1.673 artinya positif.
Dimana taraf singnifikan a 5%
nilai thitung 5.227> ttable 1.673,
hal ini menjelaskan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh
signifikan  terhadap  Kkinerja
karyawan RSUD H.Abdul
Manap Kota Jambi.

Nilai  thitung diperoleh
6.645 dimana pada beberapa
poin berikut :

1. Gaya Kepemimpinan (X1),

nilai ttable pada a 5% yakni
1.673 artinya positif. Dimana
taraf singnifikan a 5% nilai
thitung 6.645 > ttable 1.673, hal
ini menjelaskan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja  karyawan
RSUD H.Abdul Manap Kota
Jambi.

5)  Uji F (Simultan)

Nilai  fhitung diperoleh
sebesar 1.836 dimana nilai
ftable pada a 5% yakni 0.2586
artinya positif. Dimana taraf
singnifikan a 5% nilai fhitung
1.836 >ftable0.2586, hal
inimenjelaskan bahwa gaya
kepemimpinan dan lingkungan
kerja berpengaruh secara
simultan atau bersama-sama
terhadap kinerja  karyawan
RSUD H.Abdul Manap Kota
Jambi.

5. KESIMPULAN
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Dari hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan
oleh peneliti terkait dengan
pengaruh Gaya Kepemimpinan,
dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada RSUD
H.Abdul Manap Kota Jambi
dapt disimpulkan berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan (Y), dengan demikian
hipotesis pertama dalam
penelitian ini telah terbukti dan
dapat diterima. begitu juga
dengan Lingkungan Kerja (X2)
secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan, dengan demikian
hipotesis kedua dalam
penelitian ini telah terbukti dan
dapat diterima.

3. Gaya Kepemimpinan (X1), dan
Lingkungan Kerja (X2), secara

secara psalpg%lfan berpengaruh - signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).
Dengan demikian hipotesis ketiga

dalam penelitian ini telah terbukti

dan dapat diterima.

SARAN

Berdasarkan kondisi yang
terjadi dilapangan, penelitian ini
menghasilkan rekomendasi
untuk RSUD H.Abdul Manap
Kota Jambi dengan melakukan
perbaikan pekerjaan di masa
depan yang berkaitan dengan
gaya kepemimpinan, lingkungan
kerja, dan Kkinerja karyawan.
Dan melakukan perbaikan
sesuai dengan standart yang
berlaku serta menginovasi agar
terciptanya kinerja karyawan
yang lebih efektif membantu
dalam memenuhi target yang
diinginkan perusahaan.
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